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By Aktivitas ekstrak d$n fraksi etanol daun Alpukat (Persea | .
B3 americana Mill.) terhadap batu ginjal buatan dan diuretiknya "
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PENDAHULUAN

28 Idaﬁ gqnetl yang tergolong cukup
dlbandlng negara negara lain di dunia

' |||k| 30J000 species tanaman

. 'Ipesar tersebar/di wilayah
n tropis. Ddri species tanaman

- erSebht 90% merupakan tanaman
: 'e Eunyal “kha5|at obat .




Latar Belakang
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Tren pengobatan herbal
semakin digemari

(Back to Nature)

'S _

Penggunaan obat sintetik dan )
operasi

(Mahal, Efek samping &
Trauma)
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Kegunaan (Duke et al. 2002)

(///Buah

e Dikonsumsi
e Sariawan, kulit kering dan hipokolesterol

Y Biji

e Sakit gigi
e Kencing manis

e Diuretik, anti bakteri, anti radang
e hipertensi, antidiabetes, laksatif
e anti parasit, perdarahan




BN 1 Mengetahui kandungan metabolit sekunder yang
terdapat dalam ekstrak daun alpukat

2. Memberikan informasi aktifitas diuretik dari
ekstrak dan fraksi etanol daun alpukat

3.Mengetahui daya hambat ekstrak dan fraksi etanol
daun alpukat terhadap batu ginjal buatan

4. Formulasi sediaan farmasi dari sediaan ekstrak
etanol daun alpukat




Metodologi

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

e Penelitian ini dilakukan di Lab.Farmasi dan Lab.

A ,




Alat

e Sonde lambung, gelas ukur,
timbangan digital, panci
infus, gelas piala 100 ml,
termometer, cawan penguap,
batang pengaduk, spuit 3ml,
ayakan nomor 16 dan
mikrotub (eppendorf), mesin
cetak tablet, alat disolusi,
hardness tester,
disentegration tester, jangka
sorong dan spektrofotometer

Bahan

e Daun alpukat, tikus putih

jantan galur Sprague
dawley, etilen glikol
,amonium klorida
,eter,akuades, kit
urea,kit kreatinin,
alkohol, laktosa, PVP
K30,Avicel, amilum dan
propilen glikol
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Persiapan

Determinasi dan Pengumpulan Daun Alpukat.
Pembuatan Simplisia dan Serbuk Daun Alpukat.

Pembuatan ekstrak etanol Daun Alpukat.




LEKSTRAKSl

hﬂasera5|

Ekstrak etanol
Ekstrak kental
\




Partisi. dengan n- Hexan

Pemekatan

Pemekatan Pemekatan




Tikus dipuasakan minimal selama 18 jam}

(" ™

Tikus diberikan loading dose (aquadest)
50 ml/kg bb (dicekokan)

Perlakuan

metabolit dan urin ditampung dengan

Hewan di tempatkan dalam kandang }
gelas piala 100ml|




Perlakuan

Sebanyak 20 tikus jantan (200g-3009)
terbagi dalam 4 kelompok:




akfivitas hambatan batu ginjal

yak 20 tikus (200g-300q) terbagi
alam 4 kelompok:

. Kontrol normal (P1): aquadest
. Kontrol positif (P2): induksi

. Perlakuan | (P3): induksi + ekstrak
tanol daun alpukat dosis 100mg/kg bb

erlakuan Ill (P4): induksi + ekstrak
etanol daun alpukat dosis 300mg/kg bb

*Dosis pemberian 3ml/200 g bb (dicekokkan)
Induksi L:%% Etilen glikol + 2% Ammonium klorida

4.




[ Pengambilan SampeIJ




Pengembangan

.~ * Sediaan tablet metode granulasi basah, 3
*\ formula yang diujikan dengan variabel PVP
N G“'"%é_#' ,58r,5grdan7,5gr
adiaan eliksir, 3 formula yang diujikan dengan
2[Jalkohol 5%, 7,5% dan 10%
" i
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Hasil dan Pembahasan




Senyawa

Pereaksi

Hasil Pengamatan

Flavonoid

Serbuk Mg

++++

Alkaloid

Dragendorf

Mayer

Wagner

Saponin

HCI 2 N




AREIVIEES DIVEGHEIR

Volume Urin (ml)

Jam ke- Normal Furosemid Ekstrak Ekstrak
(1) (P2) 100mg/Kg bb = 300mg/Kg bb

(P3) (P4)
1 0.56 1.04 2.06 2.00
2 4.44 5.14 8.46 6.60
3 7.04 8.46 10.50 1.74
4 7.88 9.50 10.70 8.40
5 8.12 10.08 10.82 8.46
6 8.26 10.60 1112 8.46
24 9.48 12.10 12.74 9.14




Aktivitas Diuretik

Volume urin (ml)
lerle | Neria Furosemid | Fraksi Etil asetat | Fraksi Etil asetat
Dosis 100 Dosis 300
(P1) (P2) mg/Kg bb (P3) | mg/Kg bb (P4)
1 0.56 1.04 5.94 6.52
2 4.44 5.14 9.40 10.36
3 7.04 8.46 12.26 13.74
4 7.88 9.50 14.42 16.02
5 8.12 10.08 15.70 17.36
6 8.26 10.60 17.14 18.46
24 9.48 12.10 20.36 20.52




ARtivitas Diuretik

e e —— R ————

Volume urin (ml)

Fraksi n heksan

Fraksi n heksan

Jam ke- | Normal Furosemid
Dosis 100 Dosis 300
(P1) (P2) mg/Kg bb (P3) | mg/Kg bb (P4)
1 0.56 1.04 3.32 6.66
2 4.44 5.14 7.48 10.68
3 7.04 8.46 9.50 15.56
4 7.88 9.50S 10.50 18.66
5 8.12 10.08 11.64 20.48
6 8.26 10.60 12.38 22.14

9.48

12.10

13.82

24.70




Kelompok

(Normal)

(Induksi )

(Ekstrak etanol
100mg/kegBB)

(Ekstrak etanol
300mg/kgBB)

Sebelum Perlakuan
(mg/dl)

Sesudah Perlakuan
(mg/dl)




Nilai Urea Serum
(parameter penghambat batu ginjal)

Sebelum Perlakuan @ Sesudah Perlakuan

Kel k
=ompPo (mg/dl) (mg/dl)
(Normal) | 29.985 | 26.316 |
(Induksi ) “ 25.263 “ 32.762 “
(Ekstrak etanol
100mg,/kgBB) 21.854 26.476
(Ekstrak etanol

300mg/kgBB)

| 24.942 | 28.190 ||




Kelompok

Normal
Induksi

Fraksi Etil asetat 100
mg/kgbb
Fraksi Etil asetat 300
mg/kgbb
Fraksi n-heksan 100
mg/kgbb

Fraksi n-heksan 300
mg/kgbb

‘ Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
(mg/dI) (mg/dl)




Nilai Urea Serum

(parameter penghambat batu ginjal)

Kelompok Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
(mg/dl) (mg/dl)

Normal 53.23 59.71
Induksi 42.66 100.27
Fraksi Etil asetat 100 56.59 72.19
mg/kgbb
Fraksi Etil asetat 300 59.45 94.65
mg/kgbb
Fraksi n-heksan 100 56.25 69.18
mg/kgbb
Fraksi n-heksan 300 59.06 73.70

mg/kgbb



Formula per Tablet

| FormulaperTablet
e |

stra Kering Daun 220,7 mg | 220,7 mg | 220,7 mg
Alpukat

PN I A

H102(5%) | 25mg | 25mg | 251







Form

—

ahan-bahan il
: A B C
BN algjﬁil 4480 mg 4480 mg 4480 mg
Propilen glikol 19,2 ml 19,2 ml 19,2 mi
Etanol 70% 12 ml 18 ml 24 ml
rbitol cair 144 mi 144 mi 144 mi
Gliserin 4,8 ml 4,8 ml 4,8 ml
Nipagin® 5 ml 5ml 5ml
, apip secukupnya secukupnya secukupr
1




Sediaan Eliksir
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VIF L

rak etano' daun alpukat dan fraksinya
niliki aktivitas diuretik

kstrak etanol daun alpukat dan fraksinya dapat
enghambat terbentuknya batu ginjal

Ekstrak etanol dapat dikembangkan menjadi
ediaan farmasi yaitu tablet dan eliksir

= Formula tablet terbaik diberikan oleh formula 1
Jan 2 dengan waktu hancur 14,21 dan 14,96

onit
ula eliksir terbaik diberikan oleh formulz

(=4 B [ ) § ~ (1Al DMl Uc
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Persentase Tingkat KesukaanTerhadap Formula
Berdasarkan Rasa

@ Sangat Tidak Suka
m Tidak Suka

O netral

O Agak Suka

B Suka

P
e
r
S
e
n
t
a
S
e

@ Sangat Suka

Formula | Formula Il Formula lll

Jenis Formula




Grafik Nilai pH

O Formula A
m Formula B
O Formula C

1 2 3 4 5 6

Lama penyimpanan (Minggu ke-)




Persentase Tingkat Kesukaan Terhadap Formula
Berdasarkan Warna

O Sangat Tidak Suka
M Tidak Suka

O netral

O Agak Suka

B Suka

O Sangat Suka

P
e
r

S

e
n
t

a
S
e

Formula | Formula ll Formula lll

Jenis Formula




